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ABSTRAK

PERAN TRI PUSAT PENDIDIKAN
DALAM UPAYA INTERNALISASI NILAI RELIGIUS
PADA ANAK KOMPLEK PONDOK JAMILURRAHMAN

Eko Gunawan
NIM.: 15913064

Merosotnya moral manusia di Indonesia terjadi secara merata

dari kota hingga ke pelosok de S apegara muslim terbesar di

Spag
duma Islam belum menja 1‘0hlter moraliemeluknya Pt,nanaman

tentang pendidikan diantaZ 3kolah dan masyarakat
menjadi salah satu tantan ; i
dibutuhkan peran dan keq&aﬁaﬁj@]@ antara pusat pendidikan
untuk mewujudkannya. Tujuan dari” penelitian ini adalah untuk

mengetahui baggml( g§;lldtlﬁ masyarakat
dalam menanamkah karakter re g

Penelitian ini mer §JH'T)‘ nef'Mlapang,an yang bersifat
deskriptif kuahtatﬁlNDt@tNE)@ kompla.k pondok

Jamilurrahman. Teknik pengumpulan data yang dilakukan yaitu:
observasi, wawancara dan dokumentasi. Setelah semua data
terkumpul kemudian dilakukan analisis data dengan teknik analisa
kualitatif dengan model Miles dan Huberman.

Hasil penelitian adalah: Pertama, penanaman nilai-nilai
religius kepada anak di Komplek Pondok Jamilurrahman mengambil
metode pendidikan yang ada dalam Alquran dan sunnah. Metode itu
diantaranya metode kisah, dialog, amal dan praktik, keteladanan serta
mau’izah. Keberhasilan proses penanaman nilai keagamaan pada
anak di komplek Jamilurrahman disebabkan karena keunikan
masyarakat tersebut. Keunikan dari masyarakat komplek pondok

ix



Jamilurrahman adalah kesamaan visi yang melahirkan kepaduan
antara tri pusat pendidikan. Kedua, Tri pusat pendidikan memiliki
seran masing-masing yang saling melengkapi, keluarga sebagai
seletak dasar pendidikan, sekolah berperan mengembangkan, dan
masyarakat sebagai kontrol. Peran tersebut berjalan secara luwes,
artinya setiap pusat pendidikan memiliki tanggung jawab yang sama
terhadap pendidikan dan dapat bertukar peran.

Kata kunci: Tri Pusat Pendidikan, Pendidikan Anak, Karakter
Religius
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ABSTRACT

ROLES OF THREE CENTERS OF EDUCATION
IN INTERNALIZING RELIGIOUS VALUES
TO CHILDREN AT PONDOK JAMILURRAHMAN

Eko Gunawan
Student Number. 15913064

Cooperation among the centers of education to inculcate religious values is
something urgent in the midst of condition where Islamic character in children has
started to diminish. The process of inculcating religious values to children
requn'es the roles of parents, school, and society. The objectwes of this research

Pondok Jamﬂurrahman. (2) to f but abot the@ es of family, school, and

This was a descriptive-qua eafdlf of which the location was
in the complex of Jamilurrahman| soci lﬁ llection techniques were
observanon, interview, and doc fter thd data were obtained, data

model. ‘ ﬁ%l
The results are: first, the mt’ei‘ﬂmmj !) gious values to children at

Pondok Jamilurrahman uses a method as described in the Qur’an apd sunnah. The

methods include st il , rfle nd lesson as
well as mau 'izah. The success of the mclucataon rocess of rehglous values to
children in this location is d A uniqueness, that is the
sameness visions which results in harmon ong the three centers of education.
Second, three centers of §diiegiBn Hafe ) §t ﬂy as the one that
forms the educational basw, school as the one that develops, and society as the

one that controls. Those roles should be carried out in a way that each of those
centers has equal responsibility for education and can exhange roles.

Keywords: Three Centers of Education, Children Education, Religious Character
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BAB I
PENDAHULUAN
A, Latar Belakang

Indonesia merupakan negeri dengan penduduk muslim
terbesar di dunia. Islam sebagai ajaran agama yang kaffah dianut
oleh jutaan manusia yang tinggal di dalamnya. Dengan kondisi
yang demikian, Indonesia berpeluang besar menjadi negara paling
maju di dunia karena agama Islam mengclaim sebagai ajaran yang
paling sempurna. Namun demikian, Indonesia belum dapat
memaksimalkan potensi yang dimilikinya. Potensi yang dimiliki
Indonesia masih perlu dikembangkan dan direalisasikan dalam
kehidupan. Idealitas tersebutkinijustru berhadapan dengan
berbagai macam degradasi moral generasi penerus bangsa.
Degradasi moral di Indonesiaginenunjukkan bahwa pendidikan
Islam, yang diharapkan dapat memajitkan bangsa Indonesia belum
membuktikannya.

Pendidikan adalah proses/pengubahan sikap dan tata laku
seseorang atau kelompok “ofang dalaw] usaha mendewasakan
manusia melalui upaya pengajaran, pelatihan, proses, cara dan
perbuatan mendidik, Pendidikan bertujuan-membentuk orang agar
mampu berfikir“secara sistemiatis, befmoral benar, Serta mampu
menempatkan sisi baik bwuknya Kehidupan.! Menurut Undang-
Undang SISDIKNAS no. 20 tahun 2003:

Pendidikan adalah _usaha “saddr._dani-tcrencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhiak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat.’
Pada prinsipnya Pendidikan Agama di lembaga pendidikan
di sekolah merupakan bagian integral dari pelaksanaan
pendidikan yang diselenggarakan di lembaga pendidikan formal

'Fathul Mujib, Super Power in Educatting, ( Jogjakarta: Diva Press, cet-1,
2012). him. 29
“Hasbullah. Dasar-dasar i Pendidikan. ( Jakarta: Rajawali Pers, Revisi
Cet -12, 2015). him. 304-305
1



2

dan sekaligus menjadi bagian dari pendidikan nasional. Dalam
UUD 1945 Pasal 31 ayat 2 dinyatakan bahwa pemerintah
menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional yang diatur
dengan undang-undang. Hampir setengah abad sctelah itu
keluarlah Undang-Undang tentang Sistem Pendidikan Nasional,
yaitu Undang-Undang No. 2 tahun 1989 yang kemudian
diperbarui dengan Undang-Undang No. 20 tahun 2003.

Pada Pasal 4 Undang-Undang No. 2 tahun 1989 ditegaskan
bahwa tuyjuan pendidikan nasional adalah mencerdaskan
kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia
seutuhnya, yaitu manusia/yang‘beritnan\dan bertagwa terhadap
Tuhan Yang Maha Esa|dan bétbudi “pekerti luhur, memiliki
pengetahuan dan ketrampilany, kesehatan jasmani dan rohani,
kepribadian yang mantap dan matdiri, serta rasa tanggung jawab
kemasyarakatan dan kebangsaan.

Sebagai bagian dari - pendidikan, nasional, Pendidikan
Agama mempunyai andil yang besar.Pendidikan agama Islam
sebagaimana yang disampaikan diawal, berperan sangat penting
dan strategis ‘dalam' ‘rangka—mewwudkan /Aungsi’dan tujuan
pendidikan nasional. Perafuran Pemerintah No. 55 tahun 2007
tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan Pasal 2
ayat (1) secara tegas menyatakan-bahwa Pendidikan Agama
berfungsi membentuk manusia Indonesia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia
dan mampu menjaga kedamaian dan kerukunan hubungan inter
dan antarumat beragama. Pendidikan agama memiliki peran besar
dan penting dalam upaya memaksimalkan potensi manusia
Indonesia seutuhnya.

Pendidikan Agama merupakan pendidikan dasar yang
sangat diperlukan terutama bagi anak. Urgensi penanaman nilai-
nilai agama pada anak itu berdampak pada perkembangan
perilaku anak. Pendidikan agama yang diberikan kepada anak
menjadi titik awal pembentukan karakter dan kepribadiannya.
Baik buruk kepribadian anak sangat ditentukan pada awal
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perkembangan anak. Oleh karena itu, pendidikan agama bagi anak
menjadi tanggung jawab besar stakeholder pendidikan di
Indonesia.

Mengingat pentingnya pendidikan agama pada anak, orang
tua memiliki peran yang paling besar, tanpa mengabaikan
lingkungan yang ikut mengasuhnya. Sebagaimana yang tertuang
pada Tap.MPR No. IV/MPR/1978 dikatakan bahwa “pendidikan
berlangsung seumur hidup dan dilaksanakan dalam lingkungan
rumah tangga, sekolah dan masyarakat™. Ketetapan MPR tersebut
lebih dikenal dengan istilah Tri Pusat Pendidikan.

Pakar Psikolog mengatakan bahwa ketika motivasi
beragama telah tumbuh dalam diri manusia khususnya anak-anak,
secara otomatis berdampak padanlandasan perilaku, emosional,
dan mental seseorang. Untuks mengembangkan rasa beragama
dalam jiwa anak, pendidikcdituntut untiik| meningkatkan curiousity
dan rasa mencari kebenaran )dalamydiri mereka. Penanaman
tentang indahnya kehidupan beragamajuga perlu ditingkatkan.
Tujuan ini dapat terwujud jika menggunakan metode dan strategi
yang tepat seclain,_materi, yang-tepat~pula.. Unsur-kerelaan atau
tanpa paksaardalam diri peserta didikjuga perlu diperhatikan.

Pentingnya masalah.péndidikan/merupakan tanggung jawab
bersama, perlu adanya keseriusan dari seluruh komponen
masyarakat, mulai dari keluarga“(orang tua),dembaga pendidikan
(sekolah), dan lingkungan masyarakat termasuk didalamnya peran
masjid. Keterpaduan Tri Pusat pendidikan tersebut sangat
dibutuhkan agar tujuan pendidikan dapat tercapai dengan baik.
Akan tetapi, seiring dengan perkembangan zaman, keterpaduan
itu kini mulai sulit untuk ditemukan. Hal ini tercermin dan kita
lthat bersama adanya dekadensi moral di berbagai lapisan
masyarakat yang merata, dari kota sampai pelosok desa.
Cerminan tersebut menunjukkan pendidikan yang gagal dalam
menjunjung nilai-nilai budaya (khususnya nilai Islam) di
Indonesia.
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Sebagaimana telah dikemukakan diatas, secara teori
pendidikan akan terlaksana dengan baik jika dilakukan dengan
sungguh-sungguh  dan  berkesinambungan serta  adanya
keterpaduan diantara tiga pilar (pusat) pendidikan. Pendidikan
agama merupakan pendidikan yang berhubungan langsung
dengan fitrah manusia. Oleh karena itu, pendidikan ini akan
berhasil jika disampaikan kepada anak dengan cara yang tepat
serta penuh kesadaran. Selain itu, pendidik juga dituntut untuk
dapat menjadi mode! dan teladan dalam menjalankan kewajiban
agama. Praktek modelling ini akan berdampak efektif bagi
kepatuhan anak dalam menjalankan—kewajiban mereka. Jika
demikian, maka dibutuhkKan pendidik- yang memiliki jiwa
pendidik dan agamis, supaya ¢Segala gerak-geriknya menjadi
teladan dan cermin bagi anak’

Tidak jarang pendidik; baik itu ddri orang tua, sekolah,
masyarakat atau masjid dimana/anak tinggal mendidik tanpa
melihat kondisi kejiwaan dan-mental mer¢ka. Pengetahuan yang
minim tentang pendidikan anak membawa dampak munculnya
kekeliruan-kekeliruan_j pada pproses ¢pendidikan. c~Kekeliruan
tersebut tak jarafig pula justru membebani dan berdampak pada
jiwa anak. Meskipun ada eori péndidikan yang mengatakan
bahwasannya anak itu seperti kertas yang putih, tetapi pada
dasarnya mereka sudah'membawa fitrah tersendiri. Oleh karena
itu pendidikan anak harus dikemas dengan bentuk sederhana dan
menyenangkan tetapi berdampak positif bagi perilaku dan etika
mereka. Kesalahan transformasi nilai-nilai Islam pada anak akan
berdampak negatif dan menetap hingga dewasa. Keterpaduan
pusat pendidikan dalam menanamkan nilai-nilai Islam kepada
anak sebagaimana disampaikan diatas sangat diperlukan.

Komplek Pondok Jamilurrahman, Wirokerten,
Banguntapan, Bantul, DI. Yogyakarta merupakan sebuah
komplek baru yang berdiri di sekitar pondok Jamilurrahman.

* Zakiyah Daradjat, Keschatan Mental, (Jakarta: PT Tko Gunung Agung,
2001), him. 127.
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Awal lahirnya komplek ini adalah dampak didirikannya pondok
pesantren Jamilurrahman. Sejak didirikannya pondok ini, secara
bertahap berdirilah rumah-rumah penduduk yang secara alami
membentuk sebuah komplek dan memiliki komitmen kuat untuk
bermasyarakat sesuai dengan ajaran Alquran dan sunnah.
Komitmen bersama tersebut dipelihara dengan baik hingga
membentuk sebuah dusun yang berkomitmen sama. Meski
terbentuk secara alami, komplek ini membentuk sebuah
kelompok masyarakat muslim yang taat beragama dalam
kehidupan sehari-hari.

Ketaatan beragama masyarakat Komplek Pondok
Jamilurrahman merupakan pengaruly'dari\pondok pesantren yang
ada di tengah dusun tersebut «Proses-pendidikan yang terjadi
dalam masyarakat | komplek 4 Jamilurrahman cukup
menggambarkan keterpaduan yang bagus antara sekolah, orang
tua. masyarakat, dan masjid. Sejauh pengamatan awal peneliti,
dusun ini merupakan dusun yang banyak mencerminkan nilai-
nilai Islam dalam kehidupatt sehari“harinya mulai dari anak-anak,
remaja, hingga orang tua, Selama dua hari peneliti berada di
dusun tersebutysbanyak ‘hal-hall baru-yang tidak ~dijumpai pada
masyarakat dusun padajufiumnyaslerutama masalah pendidikan
Islam yang terjadi dalam masyatakatnya.

Terbentuknya “kefomgok) ihdsyaralkat |defikian tidak dapat
terlepas dari pendidikan penanaman nilai yang telah membentuk
karakter. Melihat masalah dekadensi moral yang terjadi pada
masyarakat umum, komplek ini dapat menjadi model cerminan
masyarakat Islam. Proses pendidikan Islam yang dilakukan dalam
masyarakat tersebut memiliki keterpaduan diantara Tri Pusat
pendidikannya. Pendidikan anak, merupakan perhatian utama
yang ditekankan di masyarakat komplek pondok Jamilurrahman.

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk
mengetahui dan menganalisis bagaimana peran Tri Pusat
pendidikan dalam proses penanaman nilai-nilai agama Islam pada
anak-anak di Komplek Pondok Jamilurrahman. Terutama nilai-
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nilai Islam yang membentuk karakter religius anak di Komplek
Pondok Jamilurrahman. Maka dari itu penulis merumuskan
penelitian ini dengan judul “Peran Tri Pusat pendidikan dalam
upaya Internalisasi Nilai Religius Pada Anak Komplick Pondok
Jamilurrahman”.

B. Fokus dan Pertanyaan Penelitian
1. Fokus Penelitian

Peran tri pusat pendidikan dalam upaya internalisasi nilai

religius pada anak.

2. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan Latar Belakang, fersebut dapat dirumuskan

pertanyaan sebagai berikut:

a. Bagaimana peran;To Pusat pendidikan dalam upaya
Internalisasi nilai-nilay, religis| pada anak komplek
pondok Jamilurrahiman?

C. Tujuan dan Manfaat Peneclitiah
1. Tujuan Penelitian

Dalam melakukan penelitian ini ada beberapa tujuan yang

ingin dicapai yakai:

a. Mengetahui peran _Tri Pusat pendidikan dalam upaya
Internalisasi nilai-nilai religius.padalanak komplek pondok
Jamilurrahman

2. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis

1) Penelitian ini digunakan untuk menambah pengetahuan
bagi semua pendidik tentang bagaimana proses
pendidikan yang memiliki kesatuan dan keterpaduan
twjuan diantara Tri Pusat pendidikan  untuk
menanggulangi split karakter.

2) Bagi pengembang teori, hasil penelitian ini diharapkan
dapat menjadi khasanah penyempurna teori-teori yang
berkaitan dengan internalisasi nilai- nilai agama dalam
membentuk anak yang berkarakter religius.



b. Manfaat Praktis
1) Bagi pendidik dan calon pendidik:

Penelitian ini dapat dijadikan referensi dan
tambahan pengetahuan tentang proses internalisasi nilai-
nilai agama dalam upaya membentuk karakter religius.
Karena saat ini kita sebagai guru memiliki banyak
hambatan dalam proses pendidikan, terutama masalah
pembentukan karakter anak. Schingga pengetahuan
tersebut dapat berguna dalam proses pembelajaran,
ketika guru hendak membentuk karakter anak didiknya.

2) Bagi pihak sekolah.

Penelitian, ini-diharapkan dapat digunakan untuk
meningkatkan kualitag hpelaksanaan kegiatan proses-
belajar mengajar/yang efektifldan menghasilkan peserta
didik yang berkualitasi’dan memiliki karakter religius
yang mantap.

3) Bagi Masyarakat

Penelitianini'diharapkan dapat menjadi motivasi
sekaligus bahan introspeksi diri bagi masyarakat lainnya
dalam. " hal Vpendidikan- ‘generasi ~-penerus  di
lingkungannya.

4) Bagi Orang Tua

Penelitian ( ihi “diharapkan /mampu membuka
pengetahuan orang tua pada umumnya bahwa
pendidikan di lingkungan keluarga merupakan fondasi
utama pendidikan anak. Selain itu, mind set masyarakat
secara perlahan memahami akan tanggung jawabnya atas
pendidikan anak, bukan menyerahkan sepenuhnya
kepada lembaga pendidikan tertentu seperti sekolah.

D. Sistematika Pembahasan
Sistematika dalam penulisan tesis ini dibagi ke dalam tiga
bagian, yaitu bagian awal, bagian inti dan bagian akhir. Bagian
awal terdiri dari halaman judul, halaman surat pernyataan
keasliaan, halaman pengesahan direktur, halaman persetujuan tim
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penguji, halaman nota dinas pembimbing, abstrak, pedoman
transliterasi, kata pengantar, daftar isi, daflar tabel, daflar gambar
dan daftar lampiran.

Bagian inti berisi bagian uraian penelitian mulai dari
bagian pendahuluan hingga penutup yang tertuang dalam bab-bab
sebagai kesatuan. Pada tesis ini hasil penelitian diuraikan dalam
lima bab. Pada tiap bab terdapat beberapa sub bab yang
menjelaskan pokok bahasan dari bab yang bersangkutan.

Bab [ adalah pendahulvan berisi tentang hal-hal yang
terkait landasan filosofis, dan rasionalisasi pelaksanaan penelitian
ini, yang meliputi latar belakdng masalah, fokus dan pertanyaan
penelitian, tujuan penelitiag, manfaat penelitian, dan sitematika
pembahasan.

Bab II, 1iI, IV merapakan bagian isi dari penulisan tesis
ini. Adapun bab II memuatzfmengenai kajian konseptual peran tri
pusat pendidikan dalam upaya intertialisasi nilai religius. Bab III
membahas tentang metode“metode penelitian yang membahas
peran tri pusat pendidikan dalam upaya internalisasi nilai religius.
Bab IV menguraikan tentang hasdDpenelitian._menguraikan
tentang bagaimana penanaman nilai-nilai)religius kepada anak,
dan peran tri pusat pendidikan—dalam upaya internalisasi nilai-
nilai Islam dalam mémbentuk karakiéiteligiys pada anak.

Bab V merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan
dari uraian-uraian yang telah dibahas dan dielaborasikan dan
keseluruhan penulisan penelitian. Bab ini juga sekaligus memuat
saran-saran kepada seluruh pihak yang berkompeten dengan
penclitian ini.



BAB II
KAJIAN PENELITAN TERDAHULU DAN KERANGKA
TEORI
A. Kajian Penelitian Terdahulu

Penulis telah mengadakan eksplorasi terhadap beberapa
sumber untuk membandingkan beberapa hasil penelitian yang
telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya mengenai internalisasi
nilai-nilai Islam terutama dalam pembentukan karakter religius
pada anak. Dalam tinjauan pustaka ini, belum ditemukan
penelitian yang mempunyai variabel yang sama sehingga secara
cksplisit pembahasannya tidak berkaitan langsung dengan bahan
yang didapatkan. Walaypuns demikian penulis menemukan
beberapa teori dan keterkaitan implisit ‘sehingga di rasakan dapat
diambil sebagai bahan pokok kepustakaan.

Hal ini dilakukan| untuk-meénghindari tumpang tindih
pembahasan yang dilakukan oleh penelitian terdahulu dan
mengambil beberapa pendapat-yang-dapat mendukung penelitian
ini. Dalam penelitian ini ) dijelaskan’/ bahwa dalam rangka
meningkatkan mutu pendidikan hendaknya dapat melaksanakan
beberapa altematif\Ada /beberapa penclitian/yaig., menjelaskan
mengenai penanaman nilai-nilai agama pada anak sebagai bahan
rujukan dan pembanding diantarartya.adalah:

Dwi Hastuti,Tesis-:Penanaman-nilai-nilai agama pada anak
usia dini di RA" Tahfidz=Alqurran “Jamillurahman Bantul”.
Penelitian ini berusaha melihat secara mendalam dan
memaparkan pelaksanaan penanaman nilai-nilai agama kepada
anak didik. Penelitian ini berhasil memetakan nilai-nilai
pendidikan yang ditanamkan kepada anak didik yang terintegrasi
dalam materi pelajaran Aqidah, Figh, Akhlak, Do’a harian, sirah
dan Bahasa Arab. Sclain itu penelitian ini juga menemukan
efektifitas pembelajaran yang cukup baik.'

‘Dwi Hastuti, “Penanaman nilai-nilai agama pada anak usia dini di RA
Tahfidz Qur'an Jamilurahman Banguntapan Bantul, Yogyakarta®, Tesis,
Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2015, him. vi.

8
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Zainal  Arifin, Jurna/ dengan tema “Pendidikan
Multikultural-Religius untuk mewujudkan karakter peserta didik
yang Humanis-Religius”. Penelitian ini merupakan sebuah
penelitian yang berusaha menawarkan konsep pendidikan agar
peserta didik memiliki karakter Humanis-Religius, Untuk
membentuk  pribadi  yang berkarakter Humanis-Religius,
diperlukan pendidikan yang memuat unsur pendidikan
multikultural-Religius. Konsep ini mengandung dua unsur yang
dipadukan, yaitu pendidikan multikultural dan pendidikan agama.
Pendidikan Multikultural sebagai dasar pendidikan yang
menghargai  kemajemukan—Sementara pendidikan agama
dijadikan sebagai dasar pendidikan yang bersumber kepada nilai-
nilai agama untuk melahitkangdmanusia*manusia yang religius.
Gabungan dan dua konsep™ani” diharapkan dapat saling
melengkapi kekurangan dan masing-masing konsep dan dapat
melahirkan konsep pendidikan/baru yang dapat membentuk
karakter peserta didik.’

Sri Judiani, Jurna! dengan tema “Implementasi pendidikan
karakter di sekolaly ) dasar—melalui~ penguatan_pelaksanaan
kurikulum™. Petiglitian tersebtf’ metupakan penelitian deskriptif
yvang berkesimpulan bahwa pendidikan/| di Indonesia masih
terfokus pada aspek kognitif, sehingga pendidikan karakter yang
berupa soff skifll sangat\.kurang..mendapatkan perhatian.
Pendidikan karakter yang didengungkan pemerintah melalui
kurikulum terintegrasi, dianggap sebagal solusi yang tepat untuk
mengatasi masalah yang ada. Proses pendidikan karakter tidak
dilakukan secara terpisah, akan tetapi terintegrasi dengan
pendidikan yang telah ada. Dalam penelitian ini, penanaman
karakter tidak secara jelas digambarkan bagaimana prosesnya.

*Zainal Arifin. “Pendidikan Multikultural-Religius untuk mewujudkan
karakter peserta didik yang Humanis-Religius”, Jurnal Pendidikun fstam Vol |,
No. 1, Juni 2012, him. 89
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Penelitian ini hanya menggambarkan secara umum nilai-nilai
karakter bangsa yang perlu dikembangkan.’

Didik Suhardi, Jurnal dengan tema “Peran SMP Berbasis
Pesantren sebagai Upaya Penanaman Pendidikan Karakter
Kepada Generasi Bangsa”. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui peran Sekolah Menengah Pertama berbasis pondok
pesantren dalam upaya menanamkan pendidikan kepada generasi
bangsa Indonesia. SMP berbasis boarding schoo! dianggap
mampu memberikan pendidikan yang mencerdaskan sekaligus
mencerahkan generasi bangsa. Hasil dari  penelitian ini
berkesimpulan bahwa, sekolah berbasis pesantren memiliki peran
yang signifikan dalam pembentukan karakter bangsa. Pendidikan
yang dilakukan di sekolah beérbasis pesantren tersebut dapat
membentuk peserta didik| yangyberjiwa religius, akhlakul hasanah,
disiplin, sederhana, menghormati orang yang lebih tua, dan
memahami filosofi kehidupan.*

Endang Mulyatiningsihy «Juwnal dengan tema “Analisis
Model-Model Pendidikan~“Karakter—untuk usia Anak-anak,
Remaja, dan_Dewasa”. Penelitian .ini memiliki. tujuan untuk
menganalisis ‘kembali model-model-pendidikan~Karakter yang
efektif sesuai perkembahigan usia A(anak-anak, remaja, dan
dewasa). Setiap masa perkembangan, pendidikan karakter
memiliki peran tersendiri{d Pada -usia-ahakanak, pendidikan
karakter berada pada taraf pembentukan, pengembangan pada
masa remaja, dan pemantapan pada usia dewasa. Perbedaan tahap
tersebut berimplikasi pada strategi yang digunakan untuk
pendidikan karakter pada setiap tahapnya.’

'Sri Judiani, “Implementasi pendidikan karakter di sekolah dasar melalui
enguatan pelaksanaan kurikulum®, Jirna! Pendidikan dan Kebudayaan, Vol. 16,
disi Khusus III, Oktober 2010, him. 280.

*Didik Suhardi, “Peran SMP Berbasis Pesantren sebagai Upaya
enanaman Pendidikan Karakter Kepada Generasi Bangsa”, Jurnal Pendidikan
‘araktcr. ThnIl No. 3, Oktober 2012, hlm. 316

“Endang Mulyatiningsih, “Analisis Model-Model Pendidikan Karakter
ntuk usia Anak-anak, Remaja, dan Dewasa”, Jurnal, Direktory Staff UNY 2010.
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Machful Indra Kurniawan, Jiurna/ degan tema “Tri Pusat
Pendidikan sebagai Sarana pendidikan Karakter anak Sekolah
Dasar”. Penelitian ini memfokuskan pada pendidikan karakter
anak sebagai upaya menanggulangi dampak negatif globalisasi.®

Meylan Shaleh, Jurnal dengan tema “Peran guru dalam
menanamkan pendidikan karakter anak usia dini di Paud se-
Kecamatan Limboto”. Penelitian ini memaparkan pentingnya
peran guru terhadap penanaman Kkarakter anak. Meskipun
menganggap lingkungan memiliki peran yang penting, penelitian
ini hanya terfokus pada peran guru sebagai pemegang peran
utama. Pembentukan karakter dipengarvhi oleh lima faktor yang
terdiri dari tempramen dasar, keyakinan, pendidikan, motivasi
hidup dan perjalanan. Guru “sebagai -pemegang peran utama
pendidikan memiliki fungsi sebagaiteladan, inspirator, motivator,
dinamisator, dan evaluator.”

Setyoadi Purwanto, ~Tesis/‘dengan tema “*Pengembangan
lagu model sebagai media’ pendidikan karakter bagi anak usia
dini”. Penelitian ini dilatar belakangi oleh minimnya lagu anak
sebagai nedid pendidikan’ dan [bergeserfiyd gelera. musik anak
kepada lagu-lagu remaja bahkan dewasa. Tesis tersebut bertujuan
untuk menghasilkan produk [lagu~mode) yang dapat digunakan
sebagai media pendidikankarakter anak usia dini.”

Ismail SM,"Vuriral” dengan “temfa="*[ntegrasi pendidikan
karakter anak usia dini melalui model pembelajaran berbasis
Beyond Centers and Circle Time (BCCT)”. Penelitian ini fokus
mengkaji model pembelajaran BCCT sebagai model pembelajaran
penanaman karakter. Implementasi model BCCT memiliki tiga

®Machful Indra Kumiawan, “Tri Pusat Pendidikan sebagai Sarana
pendidikan Karakter anak Sekolah Dasat”, JurnalPedugogia ISSN Yoline 4 No, 1,
Februari 2015, him. 41

"Meylan Shaleh, “Peran guru dalam menanamkan pendidikan karakter
anak usia dini di PAUD Se-Kecamatan Limboto™, Jurnal, Jurnal Hmu Pendidikan
Pedagogika, FIP Universitas Negri Gorontalo, Vol. 3 no 4, 2012,

SSetyoadi Purwanto, “Pengembangan lagu model sebagai media
pendidikan karakter bagi anak usia dini”. Tesis, Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga,
2011, hlm. vi.
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tahap inti, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.
Penelitian ini berkesimpulan bahwa penanaman karakter terhadap
peserta didik, akan mudah dilakukan jika para pendidiknya telah
menmiliki karakter yang hendak ditanamkan.’

Lukman Hakim, Jurnal dengan tema “Internalisasi nilai-
nilai agama Islam dalam Pembentukan sikap dan perilaku siswa
Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-Muttagin kota Tasikmalaya™.
Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan kurikulum yang
diterapkan di SDIT Al-Muttaqin kota Tasikmalaya. Fokus dari
penelitian ini adalah proses internalisasi nilai-nilai agama Islam
dalam sikap dan perilaku siswa. Selain itu penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan! prosesintérnalisasi nilai-nilai agama
{slam dengan pembentukan sikapdan perilaku. '

Sudirman, Tesis |dengan’ tema) “Internalisasi Nilai-nilai
Karakter dalam Pendidikah Agama Islam di SMU Negeri I Sinjai
Utara Kabupaten Sinjai Sulawesi Selatan™. Penelitian ini lebih
menekankan kepada implemiéntasi—secara menyeluruh dalam
menginternalisasikan nilai-nilai’karakter dalam pendidikan
Agama Islam di SMU 1 Sinjai Utara. Hasil yang diperoleh
menunjukkan_bahwa ddlafi”membentuk) karaktet peserta didik
SMU Negri I ini digupakan strategi internalisasi nilai dengan
pendekatan moral reasoning-(penaldran moral), sedangkan nilai-
nilai karakter yahg diterapkan flebili-ditekankan pada keteladanan,
kejujuran dan kerjasama serta mengembangkan perilaku yang
mencerminkan sikap percaya diri, tanggung jawab, rasa ingin

“Ismail SM, “Integrasi pendidikan karakter anak usia dini melalui model
pembelajaran berbasis Beyond Centers and Circle time (BCCT)", Walana
Akademia, Vol. 15 no. 1. April 2013, hlm. 41-60.

""Lukman Hakim. “Internalisasi nilai-nilai agama Islam dalam
Pembentukan sikap dan perilaku siswa Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-Murtagin
kota Tasikmalaya™, Jurnal Pendidikan Agama Islam. Ta'lim Vol. 10 No. 1 Tahun
2012, hlm 67,
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tahu, kepedulian, demokrasi, kejujuran, menghargai dan gemar
membaca.'!

Tri Rahayu, 7esis dengan judul “Pengembangan Nilai-Nilai
Karakter Relegius Siswa Berbasts Kearifan Lokal”. Penelitian ini
menganalisis tentang proses pembelajaran berbasis kearifan lokal
yang ada di M] Ma’arif giriloyo 1 dan nilai-nilai relegius yang
dikembangkan dalam pembelajaran yang berbasis kearifan lokal.
Hasil yang dicapai menunjukkan bahwa proses pembelajaran
berbasis kearifan lokal (membatik) di MI Maarif giriloyo |
dilaksanakan melalui tahap perencanaan (program tahunan,
program semester, silabys dan /RPP),\pelaksanaan terdiri atas
kegiatan pendahuluan, intir(cksplerasi,Zelaborasi dan konfirmasi)
dan penutup. Evaluasi pembelajaran melalui observasi, penilaian
diri, penilaian antar temant Sedangkan nila-nilai karakter relegius
yang dikembangkan dalam pembelajaran melalui kearifan lokal
ini adalah membatik dengan-periciptaan-imotif batik sebagai pesan
dan do’a atau harapan yang ditujukan’kepada Allah SWT dan
pengembangan karakter religius peserta didik terintegrasi dalam
pelaksanaan penmbeélajarai dikelass”

Partiyem, Tesis dengan judul “Peran Guru PAI Dalam
Penanaman Nilai- nilai’ Religius/DINTK/ABA Wareng Wonosari
Gunungkidul”. Problenryang-terdapat-datam tesis tersebut adalah
bagaimana peran gurl pendidikan agama [slam dalam proses
penanaman nilai-nilai relegius di TK ABA Wareg. Penelitian ini
fokus terhadap peran guru dalam menanamkan nilai relegius
terhadap peserta didik di TK ABA Wareg. Proses penanaman
nilai-nilai relegius guru berperan sebagai penyaji bahan pelajaran,
pemilih dan penyaring bahan pelajaran, pengolah bahan pelajaran,
yang memahami tujuan dan landasan pengajaran, sebagai ahli

M"Sudirman, “Internalisasi Nilai-nilai Karakter dalam Pendidikan Agama
Islam di SMU Negeri | Sinjai Utara Kabupaten Sinjai Sulawesi Sleatan™. Tesis,
Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2014

"*Tri Rahayu. “Pengembangan Nilai-Nilai Karakter Relegius Siswa Berbasis
Kearifan Lokal”, Tesis, Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2014
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metode pengajaran, teladan bagi siswa-siswanya, sebagai
evaluator, sebagai pemberi motivasi dan sebagai fasilitator. '

Pelangi Lutfiana, Tesis dengan judul “Pengaruh Religiusitas
Orang tua dan Sosial Pertemanan terhadap Perilaku Keagamaan
Siswa SMP Se-kecamatan Umbulharjo Yogyakarta. Penelitian ini
memfokuskan pada seberapa besar pengaruh religiusitas orang tua
dan sosial pertemanan terhadap perilaku keagamaan remaja pada
siswa SMP sekecamatan Umbulhajo Yogyakarta. Hepotesis yang
diajukan pada penelitian ini adalah adanya pengaruh positif antar
relegiusitas orang tua dan sosial pertemanan terhadap perilaku
keagamaan remaja. Hasil dari penelitian ini diperoleh kontribusi
pengaruh religiusitas orang thaldan/sosial pertemanan terhadap
perilaku keagamaan remaja’siswa )SMPsekecamatan Umbulharjo
Yogyakarta sebesar 26%  sedangkandsiswanya 74% dipengaruhi
oleh variabel yang lain."*

Sipat Kawedar, Tesis“dengan|juduf {Peran Guru Pendidikan
Agama Islam dalam Penanaman-dan Internalisasi Akhlak Mulia
Siswa di Madrasah Tsatawiyah-'Negri Nglipar Kabupaten
Gunungkidul”, Hasil peneljtian menerangkan bahwa peran yang
dilakukan guru.PAI'"MTs Negri Nglipar dalam\penanaman dan
internalisasi akhlak mulia~pada siswa, terbagi menjadi delapan
peran yakni: Guru PAI “sebagai sumber belajar menempati
persentasi 50%, fasilitaton finencmpaty persentasi 75%, menajer
menempati persentasi 38%, demostrator menempati persentasi
43%, administrator menempati persentasi 40%, motivator
menempati persentasi 50%, organisator menempati persentasi
45%, dan evaluator menempati persentasi 38%."

"Partiyem, “Peran Guru PAI Dalam Penanaman Nilai- nilai Relegius Di TK
ABA Wareng Wonosart GunungKidul™, Tesis, Yogyakarta: Ul Yopyakarta , 2012

“Pelangi Lutfiana, ** Pengaruh Relegiusitas Orang Tua da Sosial
Pertemanan terhadap Perilaku Keagamaan Siswa SMP Sekecamatan Umbulharjo
Yogyakarta™, Tesis, Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2015

"Sipat Kawedar, “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Penanaman
dan Internalisasi Akhlak Mulia Siswa di Madrasah Tsanawiyah Nglipar Kabupaten
Gunungkidul”, Tesis, Yogyakarta: ULl Yogyakarta, 2012.
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Muh. Zakaria, Tesis dengan judul “Internalisasi Nilai
Keagamaan Pondok Pesantren Terhadap Masyarakat (Tela’ah
Pondok Pesantren Riyadlul Anwar, Ketangga Kateng Praya Barat
Lombok Tenggah Tahun 2012)”. Hasil dari penelitian ini
menerangkan bahwa Intemnalisasi nilai keagamaan pondok
pesantren dilakukan dengan sosialisasi di tengah masyarakat
dengan melakukan pengajian, bakti sosial dan memberikan suri
teladan yang baik terhadap di masyarakat sekitar. Kemudian
dilanjutkan dengan pengenalan orientasi pondok pesantren
melalui sistem pendidikan kepada para santri. Kesimpulan dari
penelitian ini menerangkan-bahwa interpalisasi nilai keagamaan
pondok pesantren masih” pada  tahap | sostalisasi di tengah
masyarakat dengan bentuk_kegiatan’ keagamaan dan bakti sosial
serta penataan system [ pembélagjaran atau melalui jalur
pendidikan, '®

Pertamu, Tesis yang-ditulis‘oleh Dwi Hastuti dengan judul
“Penanaman nilai-nilai agama pade anédk usia dini di RA Tahfidz
Algur’an Jamillurahman Bantd”. Meskipun memiliki lokasi
yang sama dah mengkaji Hoses pedandmian Milail-penelitian ini
hanya melihat proses pendidikan di satu pusat pendidikan yaitu
sekolah RA. Penelitian| D tidak‘secara’\tegas mengungkapkan
pentingnya peran, dua.pusat pendidikan, lainnya yang turut
membentuk karakter anak’ Betbeda'dengan'penelitian yang akan
dilaksanakan peneliti yang berusaha melihat secara komprehensif
proses penanaman nilai agama yang terjadi pada anak.

Kedua, Jurnal yang di tulis Zainal Arifin, dengan tenmu
“Pendidikan Multikultural-Religing untuk mewujudkan karakter
peserta didik yang Humanis-Religius”. Penelitian ini merupakan
sebuah penelitian yang berusaha menawarkan konsep, schingga
hasilnya masih berada pada tataran “konsep”. Diperlukan
implementasi konsep di lapangan untuk menunjukkan

'®Muh. Zakaria, “Internalisasi Nilai Keagamaan Pondok Pesantren Terhadap
Masyarakat (Tela’aly Pondok Pesantren Riyadlul Anwar, Ketangga Kateng Praya
Barat Lombok Tenggah Tahun 20127, Tesis Yogyakarta: MSI UIL, 2012
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efektifitasnya. Sementara penelitian yang akan peneliti lakukan
merupakan penelitian yang memiliki bukti nyata di lapangan.

Ketiga, Jumal yang di tulis Sri Judiani, dengan tema
“Implementasi pendidikan karakier di sekolah dasar melalui
penguatan  pelaksanaan  kurikulum”. Penelitian  tersebut
merupakan penelitian deskriptif yang terfokus pada proses
pendidikan Kkarakter yang didengungkan pemerintah melalui
kurikulum terintegrasi. Penelitian ini berbeda dengan penelitian
yang akan peneliti lakukan, dimana Islam sebagai core utama dan
penanaman karakter religius sebagai fokusnya.

Keempat, Jurnal yang di tulis Didik Suhardi, dengan tema
“Peran SMP Berbasis Peésantren’sebagai Upaya Penanaman
Pendidikan Karakter Kepada Generasi Bangsa”. Penelitian
tersebut memfokuskan kepada sckalalvberbasis pondok pesantren,
dimana masyarakat yang ada didalamnya merupakan lingkungan
rekayasa pendidikan. Penclitian ini berbeda dengan yang akan
peneliti fakukan, dimana tiga pusat;pemdidikan menjadi fokus
kajiannya.

Kelima, Jurnal yang di tulis Endang Mulyatiningsih, dengan
tema “Analisis\ Model-Model _Pendidikan Kavrakterountuk usia
Anak-anak, Remaja, dan Dewqgsa”. Renelitian ini memiliki tujuan
untuk menganalisis kembali ‘model-model" pendidikan karakter
yang efektif sesuainperkembangan—Usia- Peifelitian ini lebih
cenderung kepada pemetaan strategl pendidikan karakter yang
tepat untuk setiap jenjang. Hal ini menunjukkan perbedaan
dengan penelitian yang akan peneliti lakukan yang memfokuskan
pada peran tiga pusat pendidikan dalam upaya pembentukan
karakter anak.

Keenam, Jurnal yang di tulis Machful Indra Kurniawan,
degan tema “Tii Pusat Pendidikan sebagai Sarana pendidikan
Karakter anak Sckolah Dasar”. Penelitian ini memiliki kajian
yang sama, yaitu Tri Pusat pendidikan dan anak sekolah dasar.
Akan tetapi penelitian ini memiliki perbedaan fokus yang
dianalisis, penelitian Machful masih sangat umum karena karakter
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sendiri memiliki macam yang banyak. Berbeda dengan penelitian
yang akan dilakukan peneliti yang terfokus pada penanaman
karakter religius.

Ketujuh, Jurnal yang di tulis Meylan Shaleh, dengan tema
“Peran guru dalam menanamkan pendidikan kavakter anak usia
dini di Paud se-Kecamatan Limboto™. Melihat fokus penelitian
ini, penelitian yang akan dilakukan peneliti berkedudukan
mengembangkan penelitian yang telah dilakukan. Penelitian yang
akan dilakukan peneliti lebih terfokus pada pengembangan
karakter religius anak dan peran pusat pendidikan dalam
pembentukan karakter.

Kedelapan, Tesis yang di tulis Sefyoadi Purwanto, dengan
judul “Pengembangan lagn miodel sebagui media pendidikan
karakier bagi anak usia dini®Penelitian ini berbeda dengan
penelitian yang akan peneliti laksanakan dimana tesis tersebut
fokus pada media pendidikan:“Sementara peneliti akan fokus
kepada peran Tri Pusat pendidikan/dalam penanaman nilai-nilai
religius kepada anak.

Kesembilyn) Jomal\yang-ditulislsmail/SM, dengan tema
“Integrasi pendidikan kevakter angk usig dini melalui model
pembelajaran berbasis Beyond-Centers'and Circle time (BCCT) ™.
Perbedaan dengan penglitian yangakamdilaknkan peneliti terletak
pada tidak hanya terfokus pada satu model pembelajaran, akan
tetapi terfokus pada satu penanaman nilai, yaitu nilai-nilai
religius.

Kesepuiuh, Jurmal yang di tulis Lukman Hakim, dengan
tema “Internalisasi nilai-nilai agama Islam dalam Pembentukan
Sikap dan perilaku siswa Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-
Muttagin kota Tasikmalaya”. Penelitian ini hanya melihat proses
pendidikan di satu pusat pendidikan yaitu sekolah. Penelitian ini
tidak secara tegas mengungkapkan pentingnya peran dua pusat
pendidikan lainnya yang turut membentuk karakter anak. Berbeda
dengan penelitian yang akan dilaksanakan peneliti yang berusaha
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melihat secara komprehensif proses penanaman nilai agama yang
terjadi pada anak.

Kesebelas, Tesis yang ditulis oleh Sudirman dengan judul
“Internalisasi Nilai-nilai Karakter dalam Pendidikan Agama
Islam di SMU Negeri I Sinjai Utara Kabupaten Sinjai Sulawesi
Selatan ™. Penelitian int memiliki kajian yang sama, yaitu proses
penanaman nilai, namun penelitian ini hanya melihat proses
pendidikan pada satu aspek pusat pendidikan yaitu sekolah.
Kemudian penelitian ini meneliti tentang anak sekolah usia SMA
atau remaja yangsudah dapat berpikir, Penelitian juga tidak secara
tegas mengungkapkan pentingnya peran dua pusat pendidikan
lainnya yang turut membefifuk karakter anak. Berbeda dengan
penelitian yang akan dilaksanakanfpenelity yang berusaha melihat
secara komprehensif proses penanaman nilai religius pada anak.

Keduabelas, Tesis yang ditulis oleh Tri Rahayu dengan
judul  “Pengembangan Nilgi-Nilai\ Karakter Relegius Siswa
Berbasis Kearifan Lokal". Tesis ini memiliki pembahasan yang
sama yaitu nilai-nilai karakter religins: Tetapi fokus tesis Tri
Rahayu lebih kepada pengembangan,, yang berarti sudah tertanam.
Sementara penelitian yang’ akan- 'dilakulcan oleli peneliti adalah
internalisasi atau penanamafihilai-nilai religius dalam membentuk
karakter.

Ketigabelas, Tesis yang ditulis eleh ‘Partiyém dengan judul
“Peran Guru PAI Dalam Penanaman Nilai- nilai Religius Di TK
ABA Wareng Wonosari Gunungkidul ”. Berbeda dengan penelitian
yang akan dilakukan peneliti, penelitian ini memiliki fokus pada
peran gurt PAI, peran guru lain dalam sekolah, orang tua, dan
masyarakat tidak diberikan porsi yang seimbang.

Keempatbelus, Tesis yang ditulis oleh Pelangi Lutfiana
dengan judul “Pengaruh Religiusitas Orang tua dan Sosial
Pertemanan terhadap  Perilaku Keagamaan Siswa SMP Se-
kecametan Umbulharjo Yogyakarta”. Berbeda dengan penelitian
yang dilakukan peneliti yang fokus pada peran tri pusat
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pendidikan, tesis ini menekankan kepada pengaruh atau dampak
dari eksternal terhadap perilaku siswa.

Kelimabelas, Tesis yang ditulis oleh Sipat Kawedar dengan
judul “Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Penanaman
dan Iternalisasi Akhlak Mulia Siswa di Madrasah Tsanawiyah
Negri Nglipar Kabupaten Gunungkidul”. Tesis ini memiliki
kesamaan dengan tesis Partiyem yang hanya fokus pada peran
guru PAL Peran guru lain dalam sekolah, orang tua, dan
masyarakat tidak diberikan porsi yang seimbang sehingga berbeda
dengan penelitian yang akan peneliti lakukan.

Keenanibelas, Tesis yang ditulis_oleh Muhammad Zakaria
dengan judul “Internalisasi Nildi Keagamaan Pondok Pesantren
Terhadap Masyarakat (Telatah LPondok Pesantren  Riyvadiul
Anwar, Ketungga Kateng Praya Barat Lombok Tenggah Tahun
2012)”. Meskipun memiliki kesamaan proses yaitu internalisasi
nilai, penelitian ini tetap jauh  berbeda karena objek dan
sasarannya yang lebih terfokus pada kontribusi pondok kepada
masyarakat. Berbeda, dengan. penelitian..yang .akan peneliti
lakukan yang ‘meneliti peran-semud~pusat pendidikan terhadap
proses internalisasi nilai réligius kepada,anak.

Dari beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya,
penelitian yang dilakukan penulisviniberbedd-dengan penelitian
yang terdahulu. sebagaimana yang sudah disebutkan di atas,
belum ada yang secara khusus fokus membahas peran tri pusat
pendidikan dalam menanamkan nilai-nilai religius pada anak.
Penelitian-penelitian terdahulu memang ada yang membahas
tentang penanaman nilai-nilai religius kepada anak, tapi lebih
banyak terfokus pada media dan metode. Selain itu, jika ada
penelitian tentang penanaman nilai-nilai religius, adalah
penelitian tentang peran guru agama dengan mengesampingkan
peran pendidik yang lainnya. Berbeda dengan penelitian yang
akan peneliti lakukan yaitu untuk mengetahui peran tri pusat
pendidikan sebagai komponen terpadu yang berpengarub pada
pendidikan anak. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk meneliti
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dan mengkaji lebih mendalam mengenai peran tri pusat
pendidikan dalam proses penanaman nilai-nilai religius kepada
anak, dan penelitian yang dilakukan penulis ini akan sangat
berbeda dengan penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya.
B. Kerangka Teori
1. Tri Pusat Pendidikan
Ketetapan MPR tahun [978 yang tertuang dalam
Tap.MPR No. TV/MPR/1978 BAB IV Pola Umum Pelita
Ketiga bagian pendidikan ayat 2d berbunyi, “Pendidikan
berlangsung seumur hidup dan dilaksanakan didalam
lingkungan rumah tangga, sekolah dan masyarakat. Karena itu
pendidikan adalah tanggung jawab' bersama antara keluarga,
masyarakat dan pemerintah”. Ketetapan MPR tersebut secara
jelas menerangkan bahwa pendidikan generasi penerus bangsa
adalah tanggung jawab-tiga pilar rpendidikan atau yang
kemudian dengan istilah [Fri Pusat pendidikan.
a. Keluarga
Keluarga dalam bahasa arab discbut e/i/un, Disamping kata
ahlun kata yang juga bisa_memiliki_ pengertian keluarga
adalah a/f 'dan'asyir. Kata-e/t/un berasal dari kata’ahila yang
berarti senang, suka,Catau raptah, \AMenurut pendapat lain,
kata ahlun berasal dari kata ahale yang berarti menikah.
Secara lebih luas, aAlin Jadalah-sekelonipok orang yang
disatukan oleh hubungan-hubungan tertentu, seperti
hubungan darah (keluarga), agama, pekerjaan, rumah atau
negara.
Alquran menyebutkan kata ahlun disebut sebanyak 227
kali, Dari penyebutan sebanyak itu, kata gh/un memiliki
tiga pengertian'’, yaitu:
1) Yang menunjuk pada manusia yang memiliki pertalian
darah atau perkawinan, seperti ungkapan ahlu al-bait.
Pengertian ini dalam bahasa indonesia disebut keluarga.

"Waryono Abdul Ghafur, Hidup Bersama Alguran (Yogyakarta: Rihlah,
2006), him. 320.
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2) Menunjuk pada suatu penduduk yang mempunyai
wilayah-geografis atau tempat tinggal, seperti ucapan
ahfu al-quran. ahli yatsrib, ahlu al-balad dan lain-lain.
Dalaim bahasa sehari-hari disebut warga atau penduduk.

3) Menunjukkan pada status manusia secara teologis
Seperti ahlu al-dzikr, ahlu al-kitab, ahfu al-nar, ahlu al-
jannah dan sebagainya. Meskipun tampak ada
perbedaan, namun ketiganya sebernanya terkait, yakmi
ahlun yang berarti orang memiliki hubungan dekat, baik
karena perkawinan, satu kampung, kampus, negara, atau
satu agama. Tegalinpya, \hubungan kedekatan itu
menjadikan pergatdan diantaraZinereka hidup dengan
suka cita, senang dan damai.

Dalam hidup |dan “kehiddpat seseorang tidak akan
bisa lepas dari kelgarga,| karend | disinilah permulaan
kehidupan sosial Iseseorang— berlangsung. Keluarga
merupakan unit terkecil dart masyarakat. Sekaligus sebagai
kelompok kecil dalam masyarakat.”® Keluarga terbagi
menjadi dua, yaifie
1) Keluarga Kecil (nuclear family): Keluarga inti adalah

unit keluarga yang-terdiri/dari’ suami, istenl, dan anak-
anak mereka,, yang, kadang-kadaug- disgbut juga sebagai
conjugal family.

2) Keluarga Besar (extended family): Keluarga besar
didasarkan pada hubungan darah dari sejumlah besar
orang, yang meliputi orang tua, anak, kakek-nenek,
paman, bibi, kemenekan, dan seterusnya. Unit keluarga
ini sering disebut sebagai conguine family (berdasarkan
pertalian darah)."®

Menurut Robert R. Bell (1979) ada tiga jenis
hubungan dalam keluarga:

llsAbu Ahmadi, fimu Sosial Dasar (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), 87.
“Mufidah Ch, Psikologi Keluarga Islam (Malang: UIN Malang Prees,
2008), 40.
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1) Kerabat Dekat (conventional kin), kerabat dekat yang
terdiri dari individu yang terkait dalam keluarga melalui
hubungan darah, adopsi, dan atau pernikahan, seperti
suami-istri, orang tua, anak, dan antar saudara (sib/ings).

2) Kerabat jauh (discretionari kin), yaitu terdiri dari
individu yang terikat dalam keluarga melalui hubungan
darah, adopsi atau pernikahan, tetapi ikatan keluarganya
lebih lemah dari pada kerabat dekat.

3) Orang yang dianggap keluarga (fictive kin), seorang
yang dianggap kerabat karena adanya hubungan yang
khusus, misalnya hubungan antar sesecorang yang
akrab.*

Menurut ahli antropologi, kéluarga merupakan suatu
kesatuan sosial yang' teskeeild yang dipunyai manusia
sebagal makhluk sosial. Halin1 didasarkan atas kenyataan
bahwa keluarga merupakan| satuan kekerabatan yang
bertempat tinggal dan- dilandasi-oleh adanya kerjasama
ekonomi, mempunyai fungsi” untuk berkembang biak,
mensosialisasikan, .atau_.mendidik. anak, ,menolong serta
melindungi=yang lemah, dchususitya merawat orang tua yang
sudah jompo.*'Mentriit konsep\Islamj keluarga adalah satu
kesatuan hubungan antara laki-laki dan perempuan melalui
akad nikah menurut ajaran lslam. Dengan adanya ikatan
akad pernikahan tersebut dimaksudkan anak dan keturunan
yang dihasilkan menjadi sah secara hukum agama.*

[slam sendiri menganggap keluarga merupakan
millin pertama dan utama bagi setiap individu dimanapun
berinteraksi. Individu memerlukan keluarga bukan hanya
pada tingkat awal dalam kehidupannya semata, tetapi dalam
sepanjang hidupnya, dari kanak-kanak sampai tuanya untuk
mendapatkan ketenangan dan kebahagiaan, Secara umum

20 .

“thid. 41,

*'Wahyu Ms, Hlmu Sesial Dasar (Surabaya: Usaha Nasional, 1986), 57.

“Aunur Rahim Faqih, Bimbingan Dan Konscling dalam [slam,
(Jogjakarta: UII press, 2001), 70.
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prinsip penataan keluarga yang digariskan dalam Islam

adalah sebagai berikut:

a) Prinsip kebebasan dalam memilih pasangan. Sebelumn
Islam datang, anak perempuan sama sekali tidak
mermpunyai hak pilih, bahkan dirinya sepenuhnya adalah
milik ayah atau walinya. tradisi ini dirubah oleh Nabi
Muhammad SAW. Dalam menentukan jodoh anak-
anaknya Nabi selalu memberitahu serta meminta
persetujuan mereka terlebih dahulu.

b) Prinsip mawaddah wa rahmah (cinta dan kasih sayang)
prinsip ini sesual denganvsurat ar-Rum ayat 21. Ini
terbentuk dari hatityanggkhlasian rela berkorban untuk
pasangannya.

¢) Prinsip saling melengkapi®dai, melindungi. Prinsip ini
antara lain ada dalam surat al-Baqarah ayat 187, yang
mengisyaratkan bahwa laki=laki-dan perempuan masing-
masing memiliki kekurangan serta kelebihan. Karena itu
dalam kehidupan keluarga, pasangan su